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Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit yang ditandai dengan hiperglikemia. 

Diabetes terjadi dikarenakan adanya kegagalan dalam sekresi insulin, kerja insulin, atau 

keduanya. Komplikasi diabetes adalah mikrovaskuler dan neuropati yang dapat 

menyebabkan miopati diabetik ditandai dengan penurunan kapasitas struktural, fungsional, 

dan metabolisme dari otot rangka. Salah satu tanaman di Indonesia yang dapat menurunkan 

glukosa darah adalah daun iler (Plectranthus scutellarioides) atau yang dikenal sebagai 

jawer kotok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daun iler terhadap ukuran 

serabut otot rangka pada tikus hiperglikemia. Tikus dibagi menjadi 6 kelompok dan tikus 

pada kelompok 1-5 akan diinduksi aloksan menjadi hiperglikemia. Setelah 3 hari diinduksi 

aloksan, semua kelompok akan diberi perlakuan: ekstrak etanol daun iler (150 mg/kgBB), 

ekstrak etanol daun iler (200 mg/kgBB), ekstrak etanol daun iler (250 mg/kgBB), 

glibenklamid (0,5 mg/kgBB), kontrol tikus hiperglikemia tanpa perlakuan, dan kontrol 

tikus normal. Saat hari ke-28, tikus dibedah untuk pengambilan otot gastrocnemius. Data 

yang diukur adalah diameter serabut otot rangka tikus hiperglikemia. Analisis data 

dilakukan menggunakan ANAVA satu arah dilanjutkan dengan uji LSD (α=0,05). Hasil 

penelitian menunjukkan dengan pemberian ekstrak etanol daun iler dengan dosis 150 

mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 250 mg/kgBB dapat menghambat penurunan diameter 

serabut otot gastrocnemius dengan sangat signifikan, dan tidak ada perbedaan antar dosis 

ekstrak etanol daun iler. Simpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol daun iler dapat 

menghambat penurunan diameter serabut otot rangka pada tikus hiperglikemia. 
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Diabetes mellitus is a disease characterized by hyperglycemia. Diabetes can occur because 

of a failure in insulin secretion, insulin dysfunction, or both. Complications of diabetes are 

microvascular and neuropathy, which can cause diabetic myopathy and is characterized 

by structural, functional, and metabolic decline of skeletal muscles. One of the plants in 

Indonesia that can lower blood glucose is iler leaf (Plectranthus scutellarioides), or as 

known as jawer kotok. This study aims to determine the effect of iler leaf as a treatment on 

the size of skeletal muscle fibers in hyperglycemia rats. As the method of research, the rats 

were divided into 6 groups and rats in groups 1-5 were induced by alloxan until 

hyperglycemia. After 3 days of alloxan induction, all groups were given treatment: an 

ethanol extract of iler leaf (150 mg/kgBW), an ethanol extract of iler leaf (200 mg/kgBW), 

an ethanol extract of iler leaf (250 mg/kgBW), glibenclamide (0.5 mg/kgBW), 

hyperglycemia control rats without treatment, and normal control rats. On day 28, rats 

were dissected to remove the gastrocnemius muscle. The data measured was the diameter 

of the skeletal muscle fibers of hyperglycemia rats. Data analysis was performed using one-

way ANOVA followed by an LSD test (α=0.05). The results showed that the administration 

of ethanol extract of iler leaf at a dose of 150 mg/kgBW, 200 mg/kgBW, and 250 mg/kgBW 

could inhibit the decrease in the diameter of the gastrocnemius muscle fibers significantly, 

but there was no difference between the doses of ethanol extract of iler leaf. The conclusion 

of this study is that the ethanol extract of iler can inhibit the decrease in the diameter of 

skeletal muscle fibers in hyperglycemia rats. 
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